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Samarinda, biwara.co – Anggota Komisi II DPRD Kaltim, Ely
Hartati Rasyid menyayangkan Pemerintah Pusat dalam melibatkan
masyarakat lokal berkaitan dengan pembangunan Ibu Kota Negara
(IKN) Nusantara.

Ely mengungkapkan salah satu hal yang turut ia sayangkan yaitu
pembangunan  mess  untuk  pekerja  diseputaran  wilayah  IKN
Nusantara  yang  awalnya  tak  diketahui  kapan  prosesnya
berlangsung.

“Misal, dalam pembangunan mess di wilayah IKN yang tiba-tiba
sudah selesai dibangun,” katanya, kepada awak media, medio
Februari 2023 lalu.

Seharusnya ia tegaskan kedatangan IKN justru mampu memberikan
kesejahteraan  bagi  masyarakat  lokal,  maka  dari  itu,  ia
mendorong agar ke depan masyarakat kaltim lebih terlibat dan
dapat berkontribusi, sehingga turut merasakan dampak positif
dari hadirnya IKN.

Tidak hanya itu upaya lain ia mengharapkan agar Pemprov Kaltim
dapat lebih aktif memperhatikan kepentingan tersebut, terlebih
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mengenai keterlibatan generasi muda Kaltim yang sangat mampu
memberikan kontribusi.

“Jangan hanya menunggu tapi menjemput bola. Kalau perlu, anak-
anak Kaltim ini dilatih dipersiapkan untuk bekerja di IKN.
Bagaimana  anak-anak  Kaltim  bisa  terlibat  dan  merasakan
hasilnya dari pembangunan IKN,” ujarnya.

Bahkan ia mengusulkan agar Pemprov Kaltim juga dapat melakukan
pendataan terhadap wirausaha lokal yang sejalur dengan sektor
pembangunan untuk dapat menyuplai bahan usahanya ke sektor
pembangunan IKN.

“Kalau perlu dibuat aturan melibatkan tenaga kerja lokal yang
mengatur jumlah perusahaan lokal yang terlibat dalam IKN. Kita
harus bisa ikut berperan dan mendapatkan hasilnya di IKN.
Supaya  tidak  terdengar  lagi  nada-nada  miring  soal  tenaga
kerja,” tutupnya. (Adv/DprdKaltim/AL)


